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Histori artikel Abstrak
Received: Permasalahan utama di Desa Dlimoyo, Kecamatan Ngadirejo,
09 Mei 2025 Kabupaten Temanggung, adalah rendahnya pemanfaatan kacang
merah sebagai bahan pangan bergizi serta kurangnya
Accepted: pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan stunting melalui
21 Agustus 2025 pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI) yang tepat. Kondisi
ini berkontribusi terhadap tingginya prevalensi stunting di desa
Published: tersebut. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
31 Agustus 2025 pengetahuan gizi masyarakat sekaligus keterampilan praktis dalam

mengolah kacang merah menjadi biskuit MPASI bergizi. Mitra
kegiatan adalah kelompok ibu PKK dan kader posyandu Desa
Dlimoyo sebanyak 40 peserta yang memiliki peran strategis dalam
pemberian MPASI di tingkat rumah tangga. Metode pelaksanaan
meliputi survei awal, ceramah edukatif mengenai stunting dan gizi
kacang merah, demonstrasi pembuatan biskuit MPASI, diskusi
interaktif, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar
80%, keterampilan dalam pembuatan biskuit MPASI sesuai standar
keamanan pangan, dan munculnya inisiatif untuk mengembangkan
produk sebagai usaha rumah tangga berbasis pangan lokal.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa edukasi gizi berbasis
potensi lokal yang dipadukan dengan praktik langsung efektif
meningkatkan literasi gizi, keterampilan pengolahan pangan, serta
mendukung pencegahan stunting secara berkelanjutan di
masyarakat.

Kata-kata Kunci: Biskuit MPASI, Edukasi Gizi, Kacang Merah,
Pangan Lokal, Stunting
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Abstract. The primary issue identified in Dlimoyo Village, Ngadirejo Sub-district, is the limited utilization
of red beans (Phaseolus vulgaris L.) as a nutritious food source, coupled with insufficient knowledge
regarding the provision of appropriate complementary feeding (MPASI). These factors contribute to the
persistently high prevalence of stunting within the community. The objective of this program was to
enhance both the knowledge and utilization of red beans as an MPASI ingredient among mothers in
Dlimoyo Village, Temanggung, Central Java. The program was implemented in collaboration with the
Dlimoyo Village Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) group and its cadres, involving a
total of 40 participants. The intervention consisted of a structured lecture on stunting and the nutritional
significance of red beans, followed by a practical demonstration of red bean MPASI biscuit preparation
and an interactive discussion session. The activity was conducted on 30 September 2024. Evaluation
results indicated an 80% improvement in participants’ knowledge, as evidenced by their active
engagement and enthusiasm during the practical session. The final product resulting from the activity
was a red bean MPASI biscuit with texture and flavor characteristics meeting the expected quality
standards. In conclusion, the application of a locally-based approach that integrates education with
hands-on practice proved effective in enhancing nutritional knowledge and supporting efforts to reduce
stunting prevalence. The replication and scaling of similar activities to other villages, with broader
stakeholder engagement, is recommended to ensure program continuity and sustainability.

Keywords: complementary feeding (MPASI), red beans, stunting

PENDAHULUAN

Perawakan pendek (stunting) merupakan masalah gizi kronis yang terjadi akibat
kekurangan asupan zat gizi sejak masa kehamilan hingga usia dua tahun. Kondisi ini
berdampak pada keterlambatan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, rendahnya daya
tahan tubuh, dan meningkatkan risiko penyakit degeneratif di masa depan (Kiani et al., 2022;
Victora et al., 2021). Di Indonesia, prevalensi stunting mengalami penurunan dari 24,4% pada
tahun 2021 menjadi 21,6% pada tahun 2022, tetapi masih berada di atas ambang batas 20%
yang ditetapkan WHO sebagai indikator masalah kesehatan masyarakat (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2022; Rudatiningtyas et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
stunting masih menjadi isu serius yang perlu ditangani melalui intervensi spesifik maupun
sensitif di tingkat lokal.

Di Jawa Tengah, prevalensi stunting tahun 2022 tercatat sebesar 20,8%, sedangkan
di Kabupaten Temanggung prevalensinya lebih tinggi, yaitu 21,9% (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2022; Badan Pusat Statistik Kabupaten Temanggung, 2024). Salah satu
wilayah yang menjadi perhatian adalah Desa Dlimoyo, Kecamatan Ngadirejo, yang selain
memiliki kasus stunting pada balita, juga dikenal sebagai sentra produksi kacang merah
(Phaseolus vulgaris L.). Kondisi geografis dataran tinggi menjadikan komoditas ini melimpah,
namun pemanfaatannya sebagai bahan pangan lokal bergizi untuk balita masih terbatas
(Perdana & Ridwan, 2023; Suhendri et al., 2024).

Kacang merah memiliki kandungan gizi yang tinggi, dengan protein berkisar 20-30%,
serat pangan, serta mikronutrien penting seperti zat besi, folat, dan zink yang berperan penting

dalam pencegahan stunting (Goldstein & Reifen, 2022; Bernardi et al., 2024). Selain itu,
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kandungan asam amino lisin yang tinggi menjadikan kacang merah sebagai alternatif sumber
protein nabati yang potensial. Namun, keberadaan antinutrien seperti fitat dan tanin dapat
menghambat penyerapan zat gizi, sehingga perlu pengolahan tepat melalui perendaman,
perebusan, atau fermentasi untuk meningkatkan bioavailabilitas nutrisinya (Godrich et al.,
2023; Novelina et al., 2023).

Studi intervensi pangan berbasis kacang-kacangan menunjukkan hasil yang
menjanjikan. Produk olahan berupa biskuit atau PMT (Pemberian Makanan Tambahan)
berbasis kacang terbukti mampu meningkatkan status gizi anak jika diformulasikan sesuai
kebutuhan (Chinma et al., 2022; Nyamete et al., 2024). Penelitian lain mengembangkan biskuit
dari campuran kacang merah dengan bahan lokal lain sebagai alternatif makanan bergizi
untuk anak dengan risiko stunting (Bakara & Naibaho, 2024; Rumida et al., 2023). Dengan
demikian, inovasi produk berbasis kacang merah dapat menjadi strategi intervensi gizi yang
relevan dan aplikatif di masyarakat.\

Meskipun Desa Dlimoyo memiliki potensi kacang merah yang melimpah, belum ada
upaya sistematis untuk mengolahnya menjadi produk MPASI (Makanan Pendamping ASI)
yang aman, bergizi, dan ramah bayi. Kegiatan pelatihan pengolahan pangan lokal masih
terbatas dan belum menyasar ibu PKK sebagai aktor penting dalam pemberian MPASI
(Mas'’ula et al., 2021; Perdana & Ridwan, 2023). Padahal, edukasi gizi yang diintegrasikan
dengan pelatihan pengolahan pangan lokal dapat meningkatkan keterampilan sekaligus
mendorong pemanfaatan bahan pangan berbasis kearifan lokal (Suhendri et al., 2024;
Surahman et al., 2021).

Selain berfokus pada aspek gizi, pengembangan produk berbasis kacang merah juga
membuka peluang wirausaha rumah tangga. Produk pangan olahan seperti biskuit tidak hanya
memiliki nilai gizi, tetapi juga nilai ekonomis yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga
(Alifiah et al., 2023; Raihan & Makkiyah, 2024). Upaya pemberdayaan masyarakat melalui
pengolahan pangan lokal telah terbukti meningkatkan ketahanan pangan sekaligus
memperkuat ekonomi keluarga (Suhendri et al., 2024; Goubgou et al., 2021). Dengan
demikian, pelatihan pembuatan biskuit kacang merah tidak hanya relevan untuk pencegahan
stunting, tetapi juga berpotensi memperkuat kemandirian ekonomi.

Menjawab tantangan tersebut, tim abdimas mengembangkan program pelatihan
pembuatan biskuit kacang merah sebagai MPASI yang aman dan bergizi di Desa Dlimoyo.
Program ini bertujuan untuk (a) meningkatkan literasi masyarakat, khususnya ibu PKK,
tentang stunting dan pemberian MPASI yang tepat; (b) melatih keterampilan praktis dalam

pembuatan biskuit kacang merah ramah bayi; serta (¢) mendorong embrio usaha rumah
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tangga berbasis pangan lokal. Dengan pendekatan edukasi gizi yang terintegrasi dengan
keterampilan produksi, kegiatan ini diharapkan dapat menurunkan risiko stunting sekaligus
memanfaatkan potensi komoditas lokal untuk memperkuat ketahanan pangan dan ekonomi
keluarga (Alifiah et al., 2023; Suhendri et al., 2024).

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 30 September 2024
di Desa Dlimoyo, Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Mitra utama
kegiatan adalah ibu PKK dan kader posyandu sebanyak 40 orang yang berperan strategis
dalam pemberian MPASI dan edukasi kesehatan balita. Metode pelaksanaan memadukan
ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan demonstrasi langsung, serta dilengkapi evaluasi
pre—post untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan Adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap awal dilakukan survei lapangan untuk memetakan potensi lokal dan permasalahan
gizi balita di Desa Dlimoyo. Survei ini juga mengidentifikasi jadwal panen kacang merah
(September—Desember) dan ketersediaan bahan baku. Selanjutnya, ditetapkan mitra
sasaran berupa ibu PKK dan kader posyandu. Pada tahap ini pula disusun bahan materi
terkait stunting serta panduan teknis pembuatan biskuit MPASI berbasis kacang merah.
2. Tahap Rapat Koordinasi
Tim abdimas melaksanakan rapat koordinasi untuk menganalisis hasil survei,
mengidentifikasi permasalahan mitra, serta merumuskan solusi berupa pemanfaatan
kacang merah menjadi biskuit MPASI yang sesuai standar keamanan pangan anak.
Rapat juga membahas jadwal pelaksanaan, pembagian peran tim, dan penyiapan alat—
bahan yang diperlukan.
3. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan inti dilaksanakan pada akhir September 2024 pukul 13.00-16.00 di balai desa
Dlimoyo. Rangkaian kegiatan meliputi:
1) Registrasi peserta dan pembukaan oleh perangkat desa.
2) Penyuluhan mengenai stunting: definisi, dampak, prevalensi lokal, serta strategi
pencegahan melalui pangan lokal.
3) Demonstrasi pembuatan biskuit kacang merah mencakup persiapan bahan,
proses pengolahan, hingga pengemasan.

4) Diskusi dan tanya jawab seputar pemanfaatan kacang merah dalam MPASI.
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5) Penutupan acara, foto bersama, serta pembagian produk hasil pelatihan.

4. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan instrumen kuesioner untuk menilai peningkatan pengetahuan
peserta serta lembar observasi keterampilan untuk menilai kemampuan praktik
pembuatan biskuit. Indikator keberhasilan ditetapkan berupa peningkatan skor
pengetahuan dan minimal 60% peserta mampu mengikuti seluruh tahapan pembuatan
biskuit secara mandiri. Hasil evaluasi kemudian dijadikan dasar penyusunan rekomendasi

dan rencana pembinaan lanjutan, termasuk peluang diversifikasi produk berbasis kacang

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Dlimoyo

merah lainnya.

Rapat Koordinasi
Tim Pengabdian &

Penyelesaian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat “Diversifikasi Kacang Merah dalam
Bentuk Biskuit MPASI sebagai Sumber Pangan Pendukung Pencegahan Stunting”
menghasilkan capaian yang sesuai dengan tahapan metode yang telah dirancang. Setiap
tahap—mulai dari persiapan, koordinasi, pelaksanaan, hingga evaluasi—dilaksanakan secara
sistematis untuk memastikan relevansi kegiatan dengan kebutuhan mitra serta tercapainya
tujuan program. Uraian berikut memaparkan hasil yang diperoleh pada masing-masing tahap
beserta pembahasan terkait ketercapaian tujuan kegiatan.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan survei lapangan oleh tim abdimas ke Desa Dlimoyo
(Gambar 2). Survei ini memberikan gambaran bahwa Desa Dlimoyo merupakan sentra
pertanian kacang merah dengan masa panen September—-Desember setiap tahunnya.
Informasi ini menjadi dasar pemilihan bahan lokal yang potensial untuk diversifikasi pangan
balita. Hasil survei juga menunjukkan masih tingginya risiko stunting di desa, dengan
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prevalensi kabupaten Temanggung mencapai 18,3%. Kegiatan persiapan berhasil
mengidentifikasi mitra yang tepat, yaitu kelompok ibu PKK dan kader posyandu (40 orang)
yang berperan penting dalam pengasuhan dan pemberian MPASI. Materi penyuluhan tentang
stunting dan pembuatan biskuit MPASI berbasis kacang merah juga disusun secara sistematis

berdasarkan data survei.

Gambar 3.Kegiatan Survey dan Rapat
Desa Dlimoyo. Koordinasi dengan Mitra

2. Tahap Rapat Koordinasi dan Perumusan Solusi

Rapat koordinasi antara tim abdimas dan mitra desa (Gambar 3) menjadi momentum
untuk menyelaraskan kebutuhan masyarakat dengan potensi yang ada. Dalam rapat,
diidentifikasi permasalahan utama mitra, yakni: (1) tingginya risiko stunting dan (2) rendahnya
pemanfaatan kacang merah sebagai bahan MPASI. Dari hasil diskusi, dirumuskan solusi
berupa pelatihan pembuatan biskuit kacang merah sebagai alternatif pangan lokal bergizi,
yang sesuai dengan standar keamanan pangan anak. Pada tahap ini, tim abdimas juga
membagi peran, menyusun jadwal pelaksanaan, dan menyiapkan alat-bahan pelatihan.
Dengan adanya koordinasi ini, kegiatan dapat dirancang sesuai kebutuhan riil masyarakat,
sehingga meningkatkan relevansi program.
3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 30 September 2024 di balai desa setempat.
Kegiatan dimulai dengan registrasi peserta dan pembukaan acara oleh perangkat desa. Sesi
inti mencakup dua bagian utama, yakni ceramah interaktif dan pelatihan praktik. Pada sesi
ceramah, tim abdimas memaparkan materi mengenai stunting (definisi, dampak, dan data
prevalensi), kandungan gizi kacang merah, serta potensi diversifikasi pangan (Gambar 4).
Peserta menunjukkan perhatian tinggi, terbukti dari banyaknya pertanyaan yang diajukan

dalam sesi diskusi.
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Gambar 4 (a) (b). Pemaparan Materi Stunting yang Meliputi Informasi Dasar dan Pencegahan

Selanjutnya, sesi praktik pembuatan biskuit kacang merah dilakukan dengan tahapan:
penyiapan bahan, penghalusan kacang merah, pencampuran adonan, pencetakan, dan
pemanggangan (Gambar 5). Peserta aktif terlibat dalam setiap langkah, dari menghaluskan
kacang merah hingga mencetak adonan. Antusiasme terlihat dari partisipasi langsung peserta

ibu PKK dan kader posyandu, serta diskusi kritis tentang kemungkinan variasi resep.

(b)
Gambar 5 (a) (b). Kegiatan Praktik Pembuatan Adonan Biskuit Kacang Merah dan Pencetakan

Adonan

Hasil praktik berupa biskuit dengan tekstur elastis, bentuk utuh, dan warna sesuai
contoh (Gambar 6). Produk ini tidak hanya berhasil dibuat, tetapi juga dipandang

potensial sebagai pangan alternatif MPASI sekaligus peluang usaha rumahan.

https://doi.org/10.38048/jailcb.v6i3.5470 Jurnal Abdimas limiah Citra Bakti || 913




(a) N (b)
Gambar 6 (a) (b). Hasil Biskuit Kacang Merah MPASI

4. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan dua instrumen, yaitu kuesioner pengetahuan dan
observasi keterampilan. Hasil kuesioner (Gambar 7) menunjukkan peningkatan pengetahuan
peserta mengenai stunting dan pemanfaatan kacang merah. Sebanyak 85% peserta
menyatakan bahwa topik kegiatan sangat relevan dengan kebutuhan desa, dan 78% peserta
mengalami peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Dari sisi keterampilan, lebih
dari 70% peserta mampu mengikuti seluruh tahapan pembuatan biskuit secara mandiri.
Keberhasilan ini terlihat pada hasil adonan yang kalis dan elastis, serta produk akhir biskuit
dengan tekstur yang sesuai standar contoh. Evaluasi juga memunculkan rekomendasi agar
ke depan dilakukan diversifikasi produk olahan kacang merah lainnya (seperti bubur instan

dan snack bar) untuk memperluas manfaat gizi sekaligus peluang ekonomi.

(a) Kesesuaian Topik dengan (b) Pemahaman tentang Materi Disampaikan
Kebutuhan Masyarakat (Stunting dan Teknik Pembuatan Biskuit MPASI)

. Sangat setuju . Sangat setuju

. Setuju . Setuju
Netral Netral
@ Ticak setuju @ Ticak setuju

. Sangat tidak setuju . Sangat tidak setuju

Gambar 7. Grafik Hasil Kuisioner Terkait Manfaat Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Dlimoyo bertujuan untuk memberikan
edukasi sekaligus keterampilan kepada warga, khususnya kelompok ibu PKK, dalam
mengolah kacang merah menjadi produk pangan bergizi. Permasalahan utama yang
diidentifikasi melalui survei awal adalah tingginya risiko stunting dengan data menunjukkan
terdapat 19 anak stunting di desa tersebut. Kondisi ini diperparah oleh pemanfaatan kacang
merah yang belum optimal, padahal kacang merah merupakan hasil pertanian unggulan desa.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis komunitas mampu meningkatkan
pemahaman sekaligus mendorong adopsi perilaku gizi sehat (Alifiah et al., 2023; Mas’ula et
al., 2021).

Secara gizi, kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) mengandung protein sekitar 20—
27%, serat pangan, zat besi, folat, tiamin, kalsium, dan fosfor yang penting untuk pertumbuhan
anak (Bernardi et al., 2024; Novelina et al., 2023). Kandungan omega-3 yang terdapat dalam
kacang merah juga bermanfaat bagi perkembangan otak (Surahman et al., 2021). Konsumsi
kacang merah terbukti membantu memperbaiki kadar albumin yang rendah pada anak
stunting, sehingga mampu mengurangi risiko gangguan pertumbuhan (Rumida et al., 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan kacang merah dalam bentuk MPASI dapat menjadi
langkah preventif yang efektif untuk mendukung tumbuh kembang anak.

Pemilihan biskuit sebagai produk utama dalam kegiatan ini memiliki alasan praktis
sekaligus strategis. Biskuit memiliki daya simpan lebih lama, biaya produksi relatif terjangkau,
mudah divariasikan rasa maupun bentuknya, serta digemari oleh berbagai kelompok usia.
Secara global, konsumsi biskuit mencapai 13 kg/kapita/tahun (Goubgou et al., 2021),
sementara di Indonesia sekitar 13,40% penduduk mengonsumsi biskuit lebih dari sekali sehari
(Raihan & Makkiyah, 2024). Dengan tren konsumsi yang tinggi, biskuit dapat dijadikan sarana
fortifikasi pangan sekaligus media edukasi gizi masyarakat. Dalam konteks Desa Dlimoyo,
diversifikasi kacang merah dalam bentuk biskuit MPASI memungkinkan adanya alternatif
pangan lokal yang tidak hanya bernilai gizi, tetapi juga bernilai ekonomi.

Hasil praktik pembuatan biskuit kacang merah menunjukkan bahwa peserta dapat
menghasilkan adonan dengan tekstur halus dan elastis, sesuai dengan contoh yang diberikan
oleh tim abdimas. Biskuit yang dihasilkan juga sesuai dengan karakteristik biskuit bayi, yaitu
memiliki tekstur yang aman dikonsumsi balita. Kondisi ini sejalan dengan literatur yang
menyebutkan bahwa pengolahan kacang merah menjadi tepung mampu menghasilkan produk

olahan yang ramah dikonsumsi bayi dan anak-anak (Olaimat et al., 2023). Selain itu, melalui
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sesi diskusi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan banyaknya pertanyaan
seputar pengolahan, penyimpanan, hingga peluang pemasaran produk. Hal ini menandakan
bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan pengetahuan tentang gizi, tetapi juga membuka
perspektif kewirausahaan.

Secara lebih luas, penyuluhan tentang stunting dan pengolahan kacang merah ini
berpotensi mengubah pola pikir masyarakat terhadap pangan lokal. Sebagaimana
disampaikan Suhendri et al. (2024), pemanfaatan pangan lokal mendukung ketahanan pangan
berkelanjutan dan mengurangi ketergantungan pada produk pabrikan. Kegiatan ini menjadi
model edukasi partisipatif yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan komoditas lokal yang
berbeda, seperti kacang hijau atau ubi jalar. Dengan demikian, hasil pengabdian tidak hanya
berdampak pada peningkatan gizi anak di Desa Dlimoyo, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan ekonomi lokal melalui diversifikasi produk pangan berbasis potensi desa.

Namun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan. Uji kandungan gizi akhir biskuit
belum dilakukan secara laboratorium, penerimaan bayi sebagai konsumen utama belum
diukur, dan umur simpan produk belum diuji secara sistematis. Oleh karena itu, tindak lanjut
yang direncanakan meliputi (a) uji organoleptik pada orang dewasa untuk menilai rasa, tekstur,
dan penerimaan, (b) pengembangan variasi menu MPASI berbasis kacang merah, serta (c)
pendampingan kewirausahaan bagi ibu PKK untuk mengembangkan produk sebagai usaha
rumah tangga. Upaya ini diharapkan dapat memperkuat hasil edukasi yang telah dicapai

sekaligus memperluas dampak keberlanjutan program pengabdian.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Dlimoyo, Temanggung, berhasil
memperkenalkan diversifikasi pangan lokal melalui pelatihan pembuatan biskuit MPASI
berbahan dasar kacang merah sebagai upaya menanggulangi stunting. Kegiatan ini
melibatkan ibu-ibu PKK dan kader kesehatan, sehingga secara langsung meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai bahaya stunting, manfaat gizi kacang merah, serta
keterampilan praktis dalam mengolah pangan bergizi untuk balita. Capaian ini menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis potensi lokal dapat menjadi solusi strategis dalam memperbaiki
status gizi masyarakat sekaligus memperkuat kesadaran pentingnya pola makan sehat sejak
dini.

Selain memberikan solusi gizi, kegiatan ini juga membuka peluang ekonomi baru bagi
masyarakat melalui produk lokal berbasis pangan fungsional. Model pelatihan yang

dilaksanakan memiliki potensi besar untuk direplikasi di daerah lain dengan kondisi serupa,
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sehingga manfaatnya dapat lebih meluas. Sebagai tindak lanjut, diperlukan pendampingan
intensif terhadap UMKM pangan lokal serta uji gizi terhadap biskuit yang dihasilkan agar
terjamin efektivitasnya sebagai intervensi pencegahan stunting. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya berkontribusi pada kesehatan masyarakat, tetapi juga pada penguatan ekonomi

lokal secara berkelanjutan.
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